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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat di tarik kesimpulan sebagai beri-

kut:

1. Nilai tukar memiliki nilai signifikansi sebesar 0,039 (p < 0,05) dan nilai

koefisien sebesar -0,225, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai tukar

berpengaruh negatif terhadap indeks harga saham gabungan.

2. Suku bunga memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) dan nilai

koefisien sebesar -0,992, sehingga dapat disimpulkan bahwa suku bunga

berpengaruh negatif terhadap indeks harga saham gabungan.

3. Inflasi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,654 (p > 0,05) dan nilai

koefisien sebesar 0,064, sehingga dapat disimpulkan bahwa inflasi tidak

berpengaruh terhadap indeks harga saham gabungan.

4. Produk domestik bruto (PDB) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,624

(p > 0,05) dan nilai koefisien sebesar 0,096, sehingga dapat disimpulkan

bahwa produk domestik bruto (PDB) tidak berpengaruh terhadap indeks

harga saham gabungan.
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B. Keterbatasan

Adapun keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu:

1. Periode penelitian hanya 4 (empat) tahun dari 2014-2017.

2. Hanya menggunakan empat variabel independen yaitu nilai tukar, suku bunga,

inflasi, dan produk domestik bruto (PDB) sebagai variabel yang

mempengaruhi variabel dependen yaitu indeks harga saham gabungan.

3. Hanya menggunakan data harga closing price IHSG setiap akhir bulan.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitianm kesimpulan dan keterbatasan penelitian ini,

maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Menambah periode penelitian.

2. Perlu menambah variabel lain yang digunakan dalam penelitian ini seperti

harga minyak dunia, harga emas, dan cadangan devisa.

3. Menggunakan data harga IHSG yang lainnya, misalkan harga rata-rata dalam

satu bulan.



55

DAFTAR PUSTAKA

Agustina, Rice. 2016. Analisa Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan
Perusahaan sebagai Variabel Moderating pada Perusahaan Manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jurnal Ekonomi. Vol.6. No.2.

Arif, Dodi. 2014. Pengaruh Produk Domestik Bruto, Jumlah Uang Beredar, Inflasi
dan Bi Rate terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di Indonesia Periode
2007 – 2013. Jurnal Ekonomi Bisnis. Vol. 19 No. 3.

Budiantara, M. 2012. Pengaruh Tingkat Suku Bunga, Nilai Kurs, dan Inflasi
terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia Periode
Tahun 2005-2010. Jurnal Sosiohumaniora. Vol. 3. No.3.

Divianto. 2013. Analisis Pengaruh Tingkat Inflasi, Tingkat Suku Bunga SBI, dan
Nilai Kurs Dollar AS (USD) terhadap Indeks Harga Saham Gabungan
(IHSG) di Bursa Efek Indonesia. Jurnal Ekonomi dan Informasi Akuntansi
(Jenius). Vol. 3 No.2.

Ferrando, Arie; Marwoto, Pan Budi; dan Marheni. 2017. Analisis Pengaruh
Makro Ekonomi Indonesia terhadap Indeks Harga Saham Gabungan Bursa
Efek Indonesia Tahun 2007–2016. Jurnal Ilmiah Akuntansi Bisnis dan
Keuangan (Jiabk). Vol. 9. No. 2.

Ghozali, Imam. 2005. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS
19. Edisi V. Semarang: BP Universitas Diponegoro.

Habiburrahman. 2015. Analisis Pengaruh Nilai Tukar Rupiah dan Inflasi terhadap
Indeks Harga Saham Sektor Properti di Bursa Efek Indonesia. Jurnal
Manajemen dan Bisnis. Vol. 5 No. 2. Hal: 112-129.

Hasyim, Ali Ibraim. 2015. Ekonomi Makro. Bandar Lampung: Prenadamedia
Group.

Hismendi; Hamzah, Abubakar; Musnadi, Said. 2013. Analisis Pengaruh Nilai
Tukar, SBI, Inflasi dan Pertumbuhan GDP terhadap Pergerakan Indeks
Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia. Jurnal Ilmu Ekonomi
Pascasarjana Universitas Syah Kuala, Vol.1 No.2.

http://www.bi.go.id/ diakses pada tanggal 18 Januari 2018

http://www.bps.go.id/ diakses pada tanggal 24 Januari 2018

http://www.idx.co.id/ diakses pada tanggal 24 Januari 2018

http://yahoo.finance.com/ diakses pada tanggal 4 Februari 2018



56

Husnan, Suad. 2009. Dasar-Dasar Teori Portofolio dan Analisis
Sekuritas.Yogyakarta: UPP AMP YKPN.

Jogiyanto, H.M. 2010. Teori Portofolio Dan Investasi. Edisi Ketujuh. Yogyakarta:
BPFE.

Kewal, Suramaya Suci. 2012. Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, Kurs, dan
Pertumbuhan PDB terhadap Indeks Harga Saham Gabungan. Jurnal
Economica, Vol. 8 No.1.

Krisna; Anak Gde Agung Aditya, Wirawati; Putu Ni Gusti. 2013. Pengaruh
Inflasi, Nilai Tukar Rupiah, Suku Bunga SBI Pada Indeks Harga Saham
Gabungan Di BEI. E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana, Vol.4 No.4

Krisnaldy. 2017. Pengaruh Jumlah Uang Beredar, Produk Domestik Bruto, Kurs
dan Tingkat Bunga terhadap Inflasi di Indonesia Pendekatan Error
Corection Model. Jurnal Kreatif : Pemasaran, Sumberdaya Manusia Dan
Keuangan, Vol. 5, No.1.

Lukisto, Johnson dan Anastasia, Njo. 2014. Dampak Makroekonomi terhadap
Indeks Harga Saham Sektor Properti di Indonesia Periode Tahun 1994-
2012. Jurnal Analisa, Vol. 3 No.2.

Madura. 2006. International Corporate Finance. Cetakan Kedelapan. Salemba
Empat: Jakarta.

Mankiw, N.Gregory. 2010. Pengantar Ekonomi (Buku terjemahan bahasa Indo-
nesia oleh Penerbit Erlangga). Edisi Kedua: Jilid 1. Jakarta: Erlangga.

Manurung. 2016. Pengaruh Inflasi, Suku Bunga dan Kurs terhadap Indeks Harga
Saham Gabungan Pada Bursa Efek Indonesia. Skripsi: Sekolah Tinggi Ilmu
Komputer (STIKOM) Yos Sudarso, Purwokerto. (Tidak dipublikasikan)

Mardiyati, Umi dan Rosalina, Ayi. 2013. Analisis Pengaruh Nilai Tukar, Tingkat
Suku Bunga, dan Inflasi terhadap Indeks Harga Saham (Studi Kasus Pada
Perusahaan Properti Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia). Jurnal
Riset Manajemen Sains Indonesia (JRMSI), Vol. 4 No. 1.

Martono, Nanang. 2010. Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi dan Analisis
Data Sekunder. Edisi Revisi. Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Nofiatin, Ike. 2013. Hubungan Inflasi, Suku Bunga, Produk Domestik Bruto, Nilai
Tukar, Jumlah Uang Beredar, Dan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)
Periode 2005–2011. Jurnal Aplikasi Manajemen Vol. 11 No. 2.



57

Putong, Iskandar dan Andjaswati. 2008. Pengantar Ekonomi Makro. Jakarta:
Mitra Wacana Media.

Salvatore, D. 2008. Ekonomi Internasional. Jakarta: Erlangga.

Siamat,Dahlan.2007. Manajemen Lembaga Keuangan. Jakarta: LPFEUI.

Siregar, Yunita Putri; Rosyetti; dan Kornita, Sri Endang. 2014. Pengaruh Infalsi
dan Jumlah Uang Beredar terhadap Indeks Harga Saham Gabungan
(IHSG) di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 1994-2013. Jom FEKON,
Vol.1 No.2.

Soebagiyo.D, dan Prasetyowati, E. H. 2002. Analisis Faktor-faktor yang
mempengaruhi Indeks Harga Saham di Indonesia. Jurnal Ekonomi
Pembangunan, Vol. 4, No. 2. Hal.81-204.

Sunariyah, 2006. Pengantar Pengetahuan Pasar Modal. Yogyakarta: UPP Stim
YKPN.

Suseno Astiyah S., 2008. Inflasi. Jakarta: Bank Indonesia.

Syarif, Moh Maulidi, dan Asandimitra, Nadia. 2015. Pengaruh Indikator Makro
Ekonomi Dan Faktor Global terhadap Indeks Harga Saham Gabungan
(IHSG). Jurnal Studi Manajemen, Vol. 9. No. 2.

Tandelilin, E. 2010. Analisis Investasi dan Manajemen Portofolio. Edisi Pertama.
Cetakan Pertama. BPFE. Yogyakarta.

Yuliana, Ferra; Wijaya, Errin Yani; dan Haryetti. 2014. Analisa Pengaruh Tingkat
Suku Bunga, Inflasi, Kurs, dan Jumlah Uang Beredar terhadap Volume
Perdagangan Saham Pada Lq-45. JOM FEKON , Vol. 1 No. 2.


